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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mengetahui pengaruh cita rasa dan kualitas produk secara
parsial terhadap keputusan pembelian pada Roti Bakar Yappay di Sungguminasa (2) Untuk
mengetahui pengaruh cita rasa dan kualitas produk secara simultan terhadap keputusan pembelian
pada Roti Bakar Yappay di Sungguminasa (3) Untuk mengetahui variabel yang paling dominan
diantara cita rasa dan kualitas produk terhadap keputusan pembelian Roti Bakar Yappay di
Sungguminasa.

Sampel penelitian sebanyak 88 responden yang merupakan konsumen dari Roti Bakar
Yappay di Sungguminasa. Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linear berganda
dengan pengumpulan data menggunakan kuesioner dengan skala likert. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa (1) Cita rasa tidak berpengaruh positif secara parsial terhadap keputusan
pembelian Roti Bakar Yappay di Sungguminasa sedangkan, kualitas produk berpengaruh positif
secara parsial terhadap keputusan pembelian Roti Bakar Yappay di Sungguminasa (2) Cita rasa
dan kualitas produk berpengaruh positif secara simultan terhadap keputusan pembelian Roti
Bakar Yappay di Sungguminasa (3) Variabel yang paling dominan berpengaruh terhadap
keputusan pembelian Roti Bakar Yappay di Sungguminasa adalah kualitas produk.

Kata Kunci: Cita Rasa, Kualitas Produk, dan Keputusan Pembelian.

Abstract

This study aims to (1) Determine the effect of taste and product quality partially on
purchasing decisions at Roti Bakar Yappay in Sungguminasa (2) To determine the effect of taste
and product quality simultaneously on purchasing decisions at Roti Bakar Yappay in
Sungguminasa (3) To find out the most dominant variable between taste and product quality on
the purchasing decision of Yappay Grill in Sungguminasa.

The research sample consisted of 88 respondents who were consumers of Roti Bakar
Yappay in Sungguminasa. This study uses a multiple linear regression analysis methods with data
collection using a questionnaire with a Likert scale.

The results show that (1) Taste did not have a partial positive effect on the purchasing
decision of Yappay Grill in Sungguminasa, whereas product quality had a partial positive effect
on the purchasing decision of Yappay Grill in Sungguminasa (2) Taste and product quality had a
positive effect simultaneously on the buying decision of Yappay Toast in Sungguminasa (3) The
most dominant variable influencing the buying decision of Yappay Toast in Sungguminasa is
product quality.

Keywords: Taste, Product Quality, and Purchase Decision..

PENDAHULUAN

Di Indonesia UMKM seringkali menjadi sorotan dalam perbincangan mengenai
perkembangan ekonomi, yang dapat dilihat dari jumlah pertumbuhannya. Maka, tak
heran bila UMKM menjadi penopang pertumbuhan ekonomi tanah air.
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Gambar 1.1 Grafik Jumlah UMKM di Negara ASEAN (2021)
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Sumber : Katadata.co.id

Bersumber dari katadata.co.id pada tahun 2022, ASEAN Investment Report
mengatakan bahwa Indonesia memiliki usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM)
terbanyak di kawasan ASEAN. Melihat pada grafik diatas bahwa jumlah UMKM di
Indonesia pada tahun 2021 mencapai sekitar 65,46 juta unit. Jumlah ini jauh lebih tinggi
dibanding negara-negara tetangga seperti terlihat pada grafik di atas.

Setiap usaha bertujuan untuk mendapatkan keuntungan yang maksimal guna untuk
mempertahankan keberadaan usaha ditengah persaingan yang semakin ketat. Para
pengusaha di tuntut untuk mampu memberikan dan memaksimalkan kinerja usahanya
agar dapat bersaing di pasaran. Selain itu, pengusaha juga harus mampu mempelajari dan
memahami kebutuhan serta keinginan pelanggannya.

Prospek industri roti di Kota Makassar cukup menguntungkan. Hal ini tidak terlepas
dari semakin populernya roti di kalangan masyarakat dan didukung oleh pendapatan
masyarakat yang semakin meningkat. Roti adalah makanan yang praktis, tidak
memerlukan persiapan yang lama. Selain itu, roti tidak mudah basi (bertahan 2-3 hari)
dan mudah didapatkan. Semakin tinggi kesibukan masyarakat menyebabkan kebutuhan
roti semakin tinggi (Rahmawati, 2017).

.Menurut (Dharmesta & Handoko, 1997) keputusan pembelian adalah sebuah
pendekatan penyelesaian masalah dalam kegiatan untuk membeli barang dan jasa dalam
memenuhi keinginan dan kebutuhan yang terdiri dari pengenalan kebutuhan dan
keinginan, dalam mencari informasi evaluasi terhadap alternatif pembelian, keputusan
pembelian, tingkah laku setelah pembelian.

Menurut Siti Nur (2020) Salah satu faktor yang mendorong terjadinya keputusan
pembelian konsumen adalah cita rasa, melalui rasa (taste) yang diberikan kepada
konsumen diharapkan konsumen dapat setia pada produk yang ditawarkan oleh
perusahaan penyedia barang tersebut. Perkembangan dan peningkatan hal cita rasa dari
tahun ke tahun semakin menjadi perhatian masyarakat. Cita rasa merupakan kompleks
sensasi yang ditimbulkan oleh berbagai indera (penciuman, pengecap, penglihatan
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peraba, dan pendengaran) pada waktu mengkonsumsi makanan (Anwar Prabu
Mangkunegara, 2012).

Selain cita rasa, kualitas produk merupakan hal yang diperhatikan oleh konsumen
dalam mengambil keputusan pembelian. Kualitas produk adalah keseluruhan dari konsep
suatu objek atau proses memberikan sejumlah manfaat untuk konsumen. Faktor kualitas
produk tidak kalah penting, karena kualitas produk juga sebagai faktor penentu tingkat
kepuasan yang diperoleh pembeli setelah melakukan pembelian dan pemakaian terhadap
suatu produk (Lupiyoadi, 2001).

Semakin menarik kualitas produk dan cita rasa yang ditawarkan oleh perusahaan,
maka semakin tinggi pula minat konsumen untuk membeli produk tersebut dan begitu
sebaliknya, jika kualitas produk dan cita rasa tidak sesuai dengan keinginan, maka minat
konsumen akan menurun. Berdasarkan dengan latar belakang yang diuraikan di atas,
maka peneliti memilih judul “Pengaruh Cita Rasa dan Kualitas Produk Terhadap
Keputusan Pembelian Konsumen Pada Roti Bakar Yappay di Sungguminasa”.

Roti Bakar

A

A\ 4 \ 4

Cita Rasa (X1) Kualitas Produk

Keputusan Pembelian

A 4

Analisis Regresi

Kesimpulan

Gambar 1. Kerangka pikir
HIPOTESIS PENELITIAN

1. Diduga Cita rasa dan kualitas produk memiliki pengaruh positif secara parsial
terhadap keputusan pembelian pada Roti Bakar Yappay di Sungguminasa.

2. Diduga Cita rasa dan kualitas produk memiliki pengaruh positif secara simultan
terhadap keputusan pembelian pada Roti Bakar Yappay di Sungguminasa.

3. Diduga Variabel yang paling berpengaruh dominan terhadap keputusan
pembelian pada Roti Bakar Yappay adalah cita rasa.

METODE PENELITIAN

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Gowa, Untuk
penelitian ini, penulis mengumpulkan data dan informasi dengan menggunakan metode
penelitian kepustakaan merupakan metode yang dilakukan dengan mendapatkan referensi
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dari beberapa literature sebagai dasar dan rujukan yang akan dijadikan landasan teoritis.
penelitian lapangan yaitu metode dengan pengumpulan data yang diperlukan penulis
dengan melakukan observasi langsung pada tempat penelitian, baik melalui penyebaran
kuisioner, dokumentasi dan wawancara.

Metode analisis yang akan digunakan oleh peneliti yaitu, uji validitas, uji
reliabilitas, regresi linear berganda, uji t, dan uji f, koefisien determinasi. Menggunakan
analisis ini untuk mengetahi hubungan antara variabel independen dengan variabel
dependen apakah masing-masing memiliki hubungan positif atau negatif dan dapat
memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel independen mengalami
kenaikan atau penurunan. Data yang biasa digunakan berskala interval atau rasio.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Uji Validitas

Uji Validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu kuesioner. Suatu
kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkap
sesuatu yang akan diukur oleh Kkuesioner tersebut. Suatu indikator pada kuesioner
dikatakan valid apabila pernyataan atau pertanyaan pada kuesioner dapat mengukur suatu
variabel dalam penelitian, yaitu apabila r-hitung > r-tabel maka instrumen tersebut
dikatakan valid.

Tabel 1. Hasil Uji Validitas

No. Variabel Item r-Hitung | r-Tabel Keterangan
X1.1 0,901 0,210 Valid
1 Cita Rasa X1.2 0,928 0,210 Valid
' (X1) X1.3 0,938 0,210 Valid
X1.4 0,942 0,210 Valid
X2.1 0,808 0,210 Valid
X2.2 0,911 0,210 Valid
» Kualitas Produk X2.3 0,953 0,210 Valid
' (X2) X2.4 0,947 0,210 Valid
X2.5 0,856 0,210 Valid
X2.6 0,797 0,210 Valid
Y1.1 0,884 0,210 Valid
N E:E}”;;T;: Y12 0871 | 0,210 Valid
(Y1) Y1.3 0,922 0,210 Valid
Y1.4 0,903 0,210 Valid

Berdasarkan tabel diatas memperlihatkan hasil uji validitas instrumen menyatakan
bahwa menggunakan r-tabel sebasar 0,210 semua item pernyataan pada kuesioner
dinyatakan valid karena secara keseluruhan hasil r-hitung lebih besar daripada r-tabel.
Jadi, instrumen dari setiap variabel cita rasa (X1), kualitas produk (X2), dan keputusan
pembelian () secara keseluruhan dinyatakan valid.
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Uji Realibilitias

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui konsistensu dari suatu instrumen, sejauh
mana kuesioner dapat dipercaya. Uji reliabilitas diukur menggunakan Alpha Cronbach,
jika nilai alpha > 0,50 maka kuesioner tersebut dikatakan realibel.

Tabel 2. Hasil Uji Realibilitas

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
Cita Rasa (X1) 0,945 Realibel
Kualitas Produk (X2) 0,941 Realibel
Keputusan Pembelian (YY) 0,917 Realibel

Berdasarkan tabel diatas hasil uji reliabilitas kuesioner menyatakan bahwa semua
variabel dinyatakan realibel karena o > 0,50. Hasil uji reliabilitas variabel cita rasa (X1)
memiliki nilai a sebesar 0,945 > 0,50, variabel kualitas produk (X2) menghasilkan nilai
a sebesar 0,941 > 0,50 dan variabel keputusan pembelian (Y) menghasilkan nilai o
sebesar 0,917 > 0,50. Jadi, secara keseluruhan hasil uji realibilitas variabel dinyatakan
valid, sehingga kuesioner yang digunakan dapat dipercaya.

Regresi Linear Berganda
Analisis regresi berganda berfungsi untuk mengetahui hubungan antara variabel
independen dengan variabel dependen, apakah terdapat pengaruh cita rasa (X1) kualitas
produk (X2) terhadap keputusan pembelian (Y).
Tabel 3. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients T Sig.
B Std. Error Beta
1. (Constant) 1.940 1.035 1.874 .064
Cita Rasa A77 .148 .180 1.197 .235
Kualitas
470 102 .689 4.586 .000
Produk

Berdasarkan tabel diatas maka persamaan regresi linear berganda pada penelitian
ini adalah sebagai berikut:
Y =1,940 + 0,177 X1+ 0,470 X2 + e

Adapun uraian penjelasan hasil persamaan regresi diatas adalah sebagai berikut:

1. b0 = nilai konstanta yang diperoleh adalah 1,940, artinya apabila variabel cita
rasa (X1) dan kualitas produk (X2) bernilai sama dengan 0, maka variabel
keputusan pembelian (Y) sama dengan 1,940 atau positif.

2. 0,177 X1 = nilai koefisien regresi pada variabel cita rasa (X1) adalah 0,177,
berarti bahwa cita rasa berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian.
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3. 0,470 X2 = nilai koefisien regresi pada variabel kualitas produk (X2) adalah
0,470, berarti bahwa kualitas produk berpengaruh positif terhadap keputusan
pembelian.

Dari persamaan analisis regresi linear berganda dapat dilihat bahwa semua variabel
independen berpengaruh positif terhadap variabel dependen. Hasil analisis juga
menyatakan bahwa variabel independen yang paling berpengaruh adalah kualitas produk
dengan nilai sebesar 0,470, sedangkan cita rasa memiliki nilai lebih rendah dari kualitas
produk yaitu 0,177.

Uji T
Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh secara parsial atau masing-masing
variabel independen (cita rasa dan kualitas produk) terhadap variabel dependen
(keputusan pembelian). Pengujian dilakukan dengan membandingkan t-hitung dengan t-
tabel. Jika a >0,05 maka HO diterima dan H1 ditolak, dan jika a <0,05 maka HO ditolak
dan H1 diterima.
Tabel 4. Hasil Uji T

Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 1.940 1.035 1.874 .064
Cita Rasa A77 148 .180 1.197 235
Kualitas Produk | .470 102 .689 4.586 .000

Berdasarkan tabel diatas, adapun uraian penjelasan hasil uji t (uji parsial) diatas
adalah sebagai berikut:

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa variabel cita rasa memiliki t-hitung
sebesar 1,197 < t tabel sebesar 1,987 dengan koefisien beta unstandardized sebesar 0,177
dan tingkat signifikansi 0,235 > 0,05. Hal ini berarti cita rasa tidak berpengaruh secara
parsial terhadap keputusan pembelian konsumen.

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa variabel kualitas produk memiliki t-
hitung sebesar 4,586 > t tabel sebesar 1,987 dengan koefisien beta unstandardized sebesar
0,470 dan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini berarti kualitas produk berpengaruh
secara parsial terhadap keputusan pembelian konsumen.

Jadi, berdasarkan hasil uji t pada tabel di atas dapat disimpulkan bahwa variabel
cita rasa tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap keputusan pembelian,
sedangkan variabel kualitas produk berpengaruh signifikan secara parsial terhadap
keputusan pembelian.

Uji F

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh secara simultan atau masing-masing
variabel independen (cita rasa dan kualitas produk) terhadap variabel dependen
(keputusan pembelian). Pengujian dilakukan dengan membandingkan F-hitung dengan
F-tabel. Jika Fnitung > Ftanel maka hipotesis diterima, dan jika Fnitung < Ftanel Maka hipotesis
ditolak. Dengan cara membandingkan Fhiwung dan Frabel dapat dilinat pada tabel berikut :
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Tabel 5. Hasil Uji F

Model Sum of Df Mean Square F Sig
Squares
Regression 770.048 2 385.024 119.562 .000°
1. _
Residual 273.724 85 3.220
Total 1043.773 87

Berdasarkan tabel diatas, hasil uji F menyatakan bahwa nilai F-hitung sebesar
119.562 dan nilai F tabel sebesar 3.10. berdasarkan hal tersebut, nilai F-hitung lebih besar
dari F-tabel, 119.562 > 3.10 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa HO ditolak dan Ha diterima. Berarti variabel cita rasa dan kualitas
produk bersama-sama berpengaruh secara simultan terhadap keputusan pembelian Roti
Bakar Yappay di Sungguminasa.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji Koefisien Determinasi (R?) bertujuan untuk mengetahui berapa persen
pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel dependen (YY), yaitu cita rasa (X1)
dan kualitas produk (X2) terhadap keputusan pembelian (), sebagai berikut :

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Durbin- Watson
Square the Estimate

1 .8592 .738 732 1.79452 1.456

Berdasarkan tabel diatas, hasil uji koefisien determinasi (R?) diperoleh nilai R
Square sebesar 0,738 yang berarti bahwa cita rasa (X1) dan kualitas produk (X2) memiliki
pengaruh sebesar 73,8% terhadap keputusan pembelian, sedangkan sisanya 26,2
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti oleh penelitian ini, seperti kualitas
pelayanan, harga, citra merek, dan lainnya.

PEMBAHASAN
Pengaruh Cita Rasa dan Kualitas Produk Secara Parsial terhadap Keputusan
Pembelian
a. Pengaruh Cita Rasa Terhadap Keputusan Pembelian

Berdasarkan hasil pengujian dapat dilihat bahwa variabel cita rasa memiliki t-
hitung sebesar 1,197 < t tabel sebesar 1,987 dengan koefisien beta unstandardized sebesar
0,177 dan tingkat signifikansi 0,235 > 0,05. Hal ini berarti cita rasa tidak berpengaruh
secara parsial terhadap keputusan pembelian konsumen. Dengan demikian hipotesis
pertama yang menyatakan cita rasa berpengaruh secara parsial terhadap keputusan
pembelian konsumen pada Roti Bakar Yappay di Sungguminasa tidak terbukti atau
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ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa variabel cita rasa tidak mempengaruhi keputusan
pembelian konsumen pada Roti Bakar Yappay di Sungguminasa.

Hasil penelitian sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Yohanes Kunto
(2014) dengan judul Analisis Pengaruh Cita Rasa Terhadap Keputusan Pembelian (Studi
Pada Rumah Makan Padang Murah di Semarang) yang menyatakan bahwa variabel cita
rasa tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian.

b.  Pengaruh kualitas produk Terhadap Keputusan Pembelian

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dijabarkan di atas, dapat dilihat bahwa pada
hasil uji variabel kualitas produk nilai koefisien beta unstandardized sebesar 0,470 dan
tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini berarti kualitas produk berpengaruh secara
parsial terhadap keputusan pembelian konsumen. Dengan demikian hipotesis pertama
yang menyatakan kualitas produk berpengaruh secara parsial terhadap keputusan
pembelian konsumen pada Roti Bakar Yappay di Sungguminasa terbukti dan diterima.
Hal ini menunjukkan bahwa variabel kualitas produk mempengaruhi keputusan
pembelian pada Roti Bakar Yappay di Sungguminasa.

Hasil penelitian sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Diah Ernawati (2019)
dengan judul Pengaruh Kualitas Produk, Inovasi Produk Dan Promosi Terhadap
Keputusan Pembelian Produk Hi Jack Sandals Bandung yang menyatakan bahwa variabel
kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian.

Pengaruh Cita Rasa dan Kualitas Produk Secara Parsial terhadap Keputusan
Pembelian

Berdasarkan hasil uji F (Simultan) menunjukkan bahwa variabel cita rasa dan
kualitas produk bersama-sama berpengaruh secara simultan terhadap keputusan
pembelian pada Roti Bakar Yappay di Sungguminasa. Dari hasil tersebut bahwa HO
ditolak dan Ha diterima.

Variabel Yang Paling Dominan Berpengaruh

Berdasarkan hasil pengujian regresi linear berganda diperoleh koefisien setiap
variabel cita rasa (0,177) dan kualitas produk (0,470). Sehingga dapat dilihat bahwa
variabel yang paling berpengaruh terhadap keputusan pembelian konsumen pada Roti
Bakar Yappay di Sungguminasa adalah variabel kualitas produk. Hal ini dapat dilihat
pada tanggapan responden pada variabel kualitas produk, dimana sebagian besar
konsumen Roti Bakar Yappay setuju dengan kualitas produk yang diberikan oleh Yappay
sesuai dengan keinginan dan harapan para konsumen.

KESIMPULAN

1. Cita rasa tidak berpengaruh positif secara parsial dan kualitas produk berpengaruh
secara parsial terhadap keputusan pembelian pada Roti Bakar Yappay di
Sungguminasa.

2. Citarasadan kualitas produk berpengaruh positif secara simultan terhadap keputusan
pembelian pada Roti Bakar Yappay di Sungguminasa.

3. Variabel yang memiliki pengaruh yang paling dominan terhadap keputusan
pembelian Roti Bakar Yappay di Sungguminasa adalah kualitas produk.

SARAN
1. Berdasarkan hasil penelitian yang menyimpulkan bahwa kualitas produk memiliki
pengaruh yang dominan terhadap keputusan pembelian, maka diharapkan untuk
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pihak Roti Bakar Yappay di Sungguminasa untuk bisa mempertahankan dan selalu
meningkatkan kualitas produk yang diberikan, karena konsumen tentu
mengharapkan produk dengan kualitas yang baik. Tentu dengan itu konsumen akan
memberikan loyalitas kepada produk atau perusahaan.

2. Bagi peneliti selanjutnya yang hendak melakukan penelitian, diharapkan melakukan
penelitian terkait atmosfer toko, harga, merek, kualitas pelayanan dan lainnya,
sehingga dapat diketahui variabel mana yang lebih berpengaruh terhadap keputusan
pembelian konsumen pada Roti Bakar Yappay di Sungguminasa selain variabel cita
rasa dan kualitas produk.
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